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Pemberdayaan berbasis aset lokal adalah strategi inovatif untuk mengatasi masalah 

sosial, ekonomi, dan lingkungan, sekaligus mendukung pembangunan inklusif dan 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menemukan model pemberdayaan ideal 

untuk meningkatkan dan mengoptimalkan aset pertanian mualaf Dayak Meratus di 

Dusun Papagaran, Desa Patikalain, Kalimantan Selatan. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan etnografis, 

melibatkan 27 mualaf serta 6 partisipan kunci, termasuk tokoh desa, kelompok tani, 

dan organisasi keagamaan. Data dianalisis secara tematik dengan pendekatan 

SWOT untuk menghasilkan pemahaman komprehensif terkait efektivitas program 

pemberdayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 kelompok tani aktif dengan 149 

anggota, 18,12% atau 27 orang adalah petani Muslim. Temuan model 

pemberdayaan SYARMOTEK yang dikembangkan dalam penelitian ini 

mengintegrasikan tiga aspek utama pemberdayaan yaitu: syariah, modal (fisik, 

manusia, sosial ekonomi, dan budaya), serta teknologi. Analisis SWOT 

menemukan bahwa kelemahan (W) akses terbatas terhadap teknologi modern,             

kurangnya keterampilan dalam pengelolaan pertanian, keterbatasan pendanaan 

untuk pengembangan pertanian (T) fluktuasi harga komoditas pertanian,                  

perubahan iklim di pegunungan Meratus, peluang kemitraan dengan pasar lokal dan 

regional (S) pengetahuan tradisional dalam pertanian berkelanjutan, aset budaya 

lokal sebagai keunikan, kepemilikan lahan subur yang luas (O) permintaan pasar 

untuk produk pertanian organik, dukungan pemerintah dan lembaga non-

pemerintah seperti organisasi Muhammadiyah sebagai pendampingan para petani 

mualaf, peluang kemitraan dengan pasar lokal sehingga kelemahan- kelemahan 

tersebut dapat ditekan dalam jangka panjang. 

Rekomendasi penelitian ini adalah supaya dilakukan sosialisasi penerapan model 

SYARMOTEK kepada komunitas mualaf Dayak Meratus melalui strategi 

pemberdayaan yang berfokus pada optimalisasi peluang dan penguatan aspek-

aspek kelemahan, guna meningkatkan efektivitas penggunaan modal pertanian 

mualaf Dayak Meratus. 
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 Asset-based empowerment is an innovative strategy to address social, 

economic, and environmental challenges while supporting inclusive and 

sustainable development. This study aims to identify an ideal empowerment model 

to enhance and optimize agricultural assets for Dayak Meratus Muslim converts in 

Dusun Papagaran, Patikalain Village, South Kalimantan. This qualitative research 

employs a Participatory Action Research (PAR) and ethnographic approach, 

involving 27 Muslim converts and 6 key participants, including village leaders, 

farmer groups, and religious organizations. Data were analyzed thematically using 

the SWOT framework to provide a comprehensive understanding of the 

effectiveness of empowerment programs. 

The research findings reveal that out of 8 active farmer groups with 149 members, 

18.12% or 27 individuals are Muslim farmers. The empowerment model 

SYARMOTEK, developed through this study, integrates three key aspects of 

empowerment: Sharia principles, capital (physical, human, social-economic, and 

cultural), and technology. The SWOT analysis identifies weaknesses (W) such as 

limited access to modern technology, lack of skills in agricultural management, and 

restricted funding for agricultural development. Threats (T) include fluctuating 

agricultural commodity prices and climate change in the Meratus mountains. 

Strengths (S) include traditional knowledge in sustainable agriculture, local cultural 

assets as a unique identity, and extensive fertile land ownership. Opportunities (O) 

include market demand for organic agricultural products, government and NGO 

support (e.g., Muhammadiyah’s assistance), and partnerships with local and 

regional markets. These opportunities can mitigate weaknesses in the long term. 

This study recommends socializing the implementation of the SYARMOTEK 

model to the Dayak Meratus Muslim convert community through empowerment 

strategies focusing on optimizing opportunities and strengthening weak aspects to 

enhance the effectiveness of agricultural capital utilization among the Muslim 

converts of Dayak Meratus. 
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